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RINGIKASAN

Penelitian ini merupakan penelitian dalam bidang psikologi klinis. Variabel
yang diteliti dalam penelitian ini adalah krisis psikologis yang mengacu pada teori dari
Wiger pada tahun 2003. Studi ini fokus pada-krisis psikologis yang dialami oleh
mahasiswa tingkat pertama program sarjana, dimana mahasiswa tersebut menghadapi
tututan akademis maupun tuntutan sostal yang baru di lingkungan perguruan tinggi.
Pengukuran yang dilakukan menyangkut jenis — jenis krnisis psikologis yang dialami
yaitu 1) krisis perkembangan, 2) krisis situasional, dan 3) krisis eksistensial. Subjek
dalam penelitian ini yaitu mahasiswa tingkat pertama Program Sarjana Universitas
Islam Bandung, dengan penentuan sampel yang menggunakan metode svstematic
random sampling di setiap fakultas. Rancangan penclitian yang digunakan adalah studi
deskriptif. Hasil penelitian yang dilakukan kepada 140 sampel penelitian dari seluruh
fakultas di Unisba didapatkan gambaran bahwa mahasiswa tidak mengalami ketiga
tipe krisis psikologis yaitu krisis identitas, krisis situasional, dan krisis eksistensial.

Kata kunci : krisis eksistensial, krisis identitas, krisis situasional, krisis psikologis.
mahasiswa, perguruan tinggi
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Krisis psikologis merupakan kondisi dimana individu berhadapan dengan
situasi yang menjadi halangan bagi pencapaian tujuan hidup. Hambatan tersebut tidak
lagi dapat diselesaikan dengan cara penyelesaian masalah yang biasa dipakai,
sehingga kegagalan upaya mengatasi masalah tersebut memunculkan periode
disorganisasi dan emosi yang kacau, (Wiger, 2003). Penelitian yang diajukan datam
proposal ini dimaksudkan untuk melakukan pengembangan alat ukur mengenai krisis

psikologis yang mengacu pada konsep teori yang dari Wiger pada tahun 2003.

Erikson memaparkan mengenai tahap perkembangan kepribadian seseorang
disertal potensi kegagalan dalam pencapaian tahap tersebut. Adanya tahap - tahap
perkembangan tersebut yang memberikan peluang pada individu untuk mengalami
krisis psikologis saat pencapaiannya terhambat. Berhasil atau tidaknya dalam
melewati krisis psikologis pada individu memberi pengaruh pada tahap kehidupan

yang harus dijalaninya (Erikson, 1968).

Mahasiswa didefinisikan sebagai seseorang yang sedang dalam proses
menimba ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah
satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politcknik, sekolah tinggi,
institut dan universitas Masa transisi dari usia sekolah menengah atas menuju masa
perkuliahan melibatkan banyak perubahan. Perubahan - perubahan vang terjadi
memungkinkan munculnya kondisi stres (Santrock, 2004). Mahasiswa seringkali
mengalami stres yang dikarenakan faktor psikososial, dimana mahasiswa tidak
merespon secara tepat dan akurat terhadap stresor misalnya terhadap situasi
lingkungan yang baru. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi proses belajar mengajar

pada mahasiswa karena pada gangguan ini seseorang akan mengalami distorsi



E pemrosesan informasi. Hal ini dapat mengganggu Kemampuan memusatkan
i perhatian, menurunkan daya ingat, dan lain-lain. Sehingga dapat mengganggu proses
/ belajar pada mahasiswa(Chandratika & Purnawati, 2014). Menurut Caplan
(Wiger,2003), suatu krisis psikologis dapat berlangsung selama empat sampai enam
minggu. Berlangsungnya krisis tersebut bergantung pada kekuatan krisis dan fakior
individual. Pada saat krisis berlangsung, individu memperlihatkan ketidakstabilan dan

terhambatnya fungsi individu dalam area yang penting.

Menurut Erikson (Robinson, 2008), krisis hwrupakan periode yang normal
| dialami oleh individu di masa perkembangan hidupnya. Untuk mencegah individu
mengalami masalah yang lebih berat ketika ada di periode krisis psikologis, maka
perlu diberikan pencegahan maupun bantvan yang konstruktif (Caplan, dalam
Robinson 2008). Mahasiswa program sarjana Universitas [slam Bandung dengan
situasi — situasi yang memungkinkan dimaknakan sebagai stressor, sebenarnya sudah
mendapatkan berbagai macam kegiatan yang disediakan oleh pihak universitas yang

tujuannya membantu penyesuaian dalam sitvasi perkuliahan nraupun situasi peraiihan

£ g

masa remaja ke masa dewasa awal. Kegiatan tersebut diataranya merupakan kegiatan
= orientasi di awal masa kuliah maupun kegiatan yang tujuannya untuk pengembangan

diri mahasiswa itu sendiri.

“i Pada penelitian ini, teori krisis psikologis akan diterapkan pada mahasiswa
5 tingkat pertama program Sarjana Universitas Islam Bandung. Pemilihan mahasiswa
tingkat pertama sebagai objek penelitian didasarkan pada mahasiswa tingkat pertama
yang rentan mengalami krisis yang diakibatkan oleh perubahan situasional dalam hal
sistem pendidikan yang berbeda dari sekolah mencngah atas ke perguruan tinggi
Peneliti bermaksud mengetahui kondisi psikologis khususnya gambaran krisis
J psikologis yang dialami oleh mahasiswa tingkat satu dan mengetahui pengelompokan
kondisi krisis psikologis yang dialami di setiap fakultas di Universitas Islam
I' Bandung.




1.2 Perumusan Masalah

Bagaimana gambaran krisis psikologis pada mahasiswa tingkat pertama

Program Sarjana di Universitas [slam Bandung?
1.3 Luaran Penelitian
Luaran yang ditargetkan dari penelitian ini berupa :

1) Publikasi ilmiah pada prosiding berskala nasional atau publikasi ilmiah pada

jurnal terakreditasi.

Pengembangan Ipteks, menghasilkan alat ukur psikologi (sesuai variabel penelitian)

yang valid dan realibel, yang dapat dimanfaatkan secara luas bagi peneliti lain dan

lingkungan psikologi klinis.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1, State of the art

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran krisis psikologis
yang terjadi pada mahasiswa tingkat pertama Unisba dan memberi sumbangan pada
pengembangan alat ukur krisis psikologi vang lebih komprehensif, yang konsep
awalnya awalnya disampaikan oleh Wiger pada tahun 2003.Sumbangan
pengembangan alat  ukur krisis psikologis  yang dimaksud adalah dapat
mengembangkan alat ukur yang dapat mendeteksi krisis psikologis yang sedang
dialami individu dan memetakan secara komprehensif penyebab krisis psikologis
yang terjadi melalui tiga tipe krisis psikologis yang biasa terjadi pada individu usia

remaja akhir.
2.2. Krisis Psikologis

Menurut Wiger (2003), krisis psikelogis terjadi ketika individu dihadapkan
kepada situasi yang dapat menghambat pencapaian tujuan hidup. Situasi tersebut
dipersepsi memiliki tingkat kesulitan yang melebihi sumber daya atau kemampuan
individu untuk dapat mengatasinya sehingga dapat menghambat tujuan hidup yang
telah ditetapkan oleh individu tersebut. Menurut Erikson (Robinson, 2008), krisis
merupakan periode yang normal dialami oleh individu di masa perkembangan
hidupnya. Untuk mencegah individu mengalami masalah yang lebih berat ketika ada
di periode krisis psikologis, maka perlu diberikan pencegahan maupun bantuan yang

konstruktif (Caplan, dalam Robinson 2008).

Krisis psikologis yang terjadi pada individu tidak hanya merujuk kepada
situasi atau kejadian traumatik tertapi merujuk pula terhadap reaksi yang ditunjukan
individu terhadap peristiwa tersebut. Roberts (Wiger,2003) menjelaskan terdapat

kesepakatan diantara psikolog mengenai ciri-ciri individu yang mengalami krisis
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diantaranya: 1) individu memaknakan bahwa kejadian pemicu tersebut sesuatu yang

berarti dan mengancam, 2) mekanisme coping yang dimiliki inividu tidak mampu

untuk memodifikasi atau mengurangi akibat dari kejadian tersebut, 3} meningkatnya

perasaan takut, tegang atau bingung, 4) memperlihatkan kctidaknyamanan yang

sangat tinggi, 5) kondisi yang dengan cepat menuju kondisi disequibrium.

Penelitian krisis psikologis yang ada pada saat ini terbatas pada salah satu

penyebab krisis yang dialami oleh individu tidak memetakan secara umum penyebab

krisis psikologis lainnya yang mungkin terjadi. Kemudian dalam asesmen yang

dilakukan untuk mengidentifikasi penyebab krisis pun kebanyakan dilakukan melalui

interview yang memerlukan waktu yang cukup lama,

2.3,

Tipe krisis Psikologis

Menurut Barmmer dalam Wiger (2003), terdapat tiga tipe krisis yaitu:
Krisis Perkembangan

Krisis perkembangan merupakan peristiwa normal dalam periode
perkembangan manusia. Perubahan dan transisi vang terjadi pada setiap
periode dapat membuat seseorang mengalami krisis. Wiger (2003)
menjadikan teori Erikson mengenai delapan tahap perkembangan sebagai
dasar untuk membahas krisis perkembangan. Setiap orang akan melewati
tahap perkembangan tersebut, jika terdapat gangguan dalam mencapai dan
melewati transisi perkembangan dapat membuat individu jatuh dalam keadaan
krisis, krisis perkembangan subjek yang dialami berada pada tahap identiry vs
identity confusion , pada tahap ini pencapaian identitas pribadi dan
menghindari peran ganda merupakan bagian dari tugas yang harus dilakukan
dalam tahap ini. Menurut Erikson (Schwartz, 2001)masa ini merupakan masa
yang mempunyai peranan penting, karena melalui tabap ini orang harus
mencapai tingkat identitas ego, yaitu dapat mencmukan identitas pribadi

dengan mengetahui siapa dirinya dan bagaimana cara individu tersebut



b)

d)

b)

berperan dalam kehidupan masyarakat. Krisis yang terjadi disebabkan
individu tidak mengetahui dan memahami siapa dirinya yang sebenarnya
ditengah-tengah relasi sosial maupun struktur sosialnya yang dapat
menyebabkan k/ekacauan identitas.

Menurut Marcia (2007) krisis identitas pada individu dapat terjadi

pada empat area dalam Eehidupannya, diantaranya:

Area pendidikan dan pekerjaan, pada arca ini menggambarkan bagaimana
kesesuaian antara bidang pendidikan atau pekerjaan dengan minat dan
kemampuan diri individu. Semakin tidak sesunai antara bidang pendidikan
dengan minat dan kemampuan, maka indidu akan mengalami krisis
psikelogis.

Area Agama, pada area ini menggambarkan bagaimana kesesuaian antara apa
yang dirasakan dan dihayati individu dengan agama yang di anut.

Area gaya hidup, pada area ini berkaitan bagaimana seseorang telah mampu
menentukan gaya hidup yang mereka tampilkan di lingkungan, dapat memilih
apa yang dirasa cocok oleh dirinya tanpa terpengaruh lingkungan luar.

Area politik, pada area ini berkaitan dengan bagaimana individu mampu
dalam menentukan pilihan politiknya yang sesuai dengan keyakinan yang
dimiliki terhadap pilihannya tersebut tanpa dapat diintervensi oleh lingkungan
luar atau hanya sekedar partisipasi saja. Selain itu individu mampu percaya

bahwa pilihan politiknya tersebut dapat menjadikan sesuatu menjadi lebih
baik.

Krisis Situasional

Krisis situasional merupakan krisis yang terjadi ketika individu dihadapkan
pada peristiwa yang mendadak, tidak diperkirakan dan tidak dapat dapat
dikontrol, individu yang mengalami krisis situasi ditandai dengan
ketidakmampuan individu  dalam meﬁye)saikan permasalahan  yang

berhubungan dengan relasi dengan orant'g lain, ketidakmampuan menyelsaikan
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permasalahan yang berhubungan dengan perkuliahan yang sedang dijalani dan

juga persiapan karir (Robinson, 2008).

¢) Krisis Eksistensial

Krisis Eksistensial merupakan krisis yang terjadi ketika individu terhambat
atau tidak memiliki tujuan hidup, makna hidup, dan kebebasan personal
(Schnell,2010). Orang yang merasakan krisis eksistensial menunjukkan gejala
menjalani kehidupan sehari-hari dengan tanpa semangat dan dekat dengan
perasaan hampa, tidak memiliki tujuan hidup yang jelas sehingga mereka
menjadi tidak terarah dan merasakan kemunduran dari situasi yang telah
dicapai(Frankl,1963). Pekerjaan dirasakan scbagai sumber ancaman
sehinggan mengerjakan tidak bersemangan dan tidak bertanggung jawab,
tidak mampu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, situasi vang
terjadi dianggap sebagai penderitaan, tidak mampu mencitai dan menerima
cinta kasih dar orang lainTeger (2005).

Wainrib dan Block dalam Wiger (2003), mengembangkan suatu model yang
disebut General Crisis Response yang mengidentitikasi gejala krisis secara universal
yang pada umumnya dialami dialami seseorang yang selama mengalami krisis.
Model 1ni mengidentifikasi tiga level respon krisis; 1) level kognitif yaitu
kemampuan pemecahan masalah dan mekanisme coping tidak sanggup menyetsaikan
masalah, 2) level psikologis yaitu terjadi kondisi shock yang sifatnya sementara dan
ditkuti oleh penyangkalan, kebingungan, ketakutan, kesedihan, emotion numbing,
ketidakpercayaan, mudah tersinggung dan tidak dapat relaks. Reaksi-reaksi ini
membuat inividu tidak seiimbang, 3) level fisiologis yaitu reaksi stres umum seperti

perubahan dalam denyut jantung, atau keringat berlebihan.




24. Road Map Penelitian

Tabun 2_012:

penelitian pada mahasiswa
tingkat satu tentang krisis
psikelogis dan penyebabnya
menggunakan alat ukur Krisis
yang sedang dikembangkan

~--> luaran : publikasi ilmiah
di prosiding

penelitian pada mahasiswa
tingkat akhir tentang Krisis
_ﬂ - psikologis dan penyebabnya
un 2017 : menggunakan alat ukur krisis
penclitian pada mahasiswa vang telah dibuat sebelumnya

tingkat dua dan tiga tentang  Mengembangkan alat ukur krisis
krisis psikologis dan dari pendekatan Al-Qurandan
penyebabnya menggunakan Hadist

alat ukur krisis yang telah

dibuat sebelumnya

---> Juaran : publikasi ilmiah
di prosiding

------ >Luaran : publikasi ilmiah
di jurnal terakreditasi



BAB HI
TUJUAN DAN MANFAAT
3.1 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui gambaran krisis psikologis yang dialami mahasiswa tingkat
pertama Program Sarjana Universitas Islam Bandung.

2. Mengetahui krisis psikologis yang paling rentan dialami pada mahasiswa
dialami di Universitas Islam Bandung.,

3. Mengetahui aspek yang paling rentan yang dapat menyebabkan krisis

psikologis pada mahasiswa dialami di Universitas Islam Bandung.

3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian yang diajukan dalam proposal ini dimaksudkan untuk memberi
sumbangan pada pengembangan alat ukur krisis psikologis yang mengacu pada teori
dari Wiger tahun 2003 dan mengetahui bagaimana gambaran keadaan mahasiswa

baru Unisba dalam hal krisis psikologis.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan dalam rangka memperoleh gambaran mengenai krisis-
krisis psikologis apa saja yang terjadi pada mahasiswa tingkat satu di Universitas
Islam Bandung dan di tiap-tiap fakultas, selain itu juga ketika telah diperoleh
gambaran mengenai krisis-krisis psikclogis maka dapat dilakukan pengelompokkan
fakultas berdasarkan kesamaan ciri / krisis yang terjadi. Sehingga diharapkan akan
diketahui treatment apa yang tepat dan seharusnya dilakukan agar mahasiswa tingkat
satu pun tidak akan mengalami krisis psikologis yvang berkepanjangan,

Analisis penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif menggunakan alat
ukur kuesioner yang mana mengukur reaksi psikologis terhadap krisis yang dialami
dan krisis-krisis yang manjadi penyebab gangguan psikologis yang memungkinkan
akan muncul pada mahasiswa tingkat pertama diantaranya : 1) krisis perkembangan,
2) krisis situasional, dan 3) krisis eksistensial.

Subjek penelitian yang akan dipilih sebagai sampel adalah mahasiswa tingkat

pertama di seluruh fakultas yang ada di Universitas Islam Bandung.

4.2 Variabel Penelitian

Adapun yang akan menjadi variabel penelitian adalah krisis psikologis yang
mungkin muncul pada mahasiswa tingkat pertama karena tipe-tipe krisis yang dialami
oleh subjek diantaranya : 1) krisis perkembangan, 2) krisis situasional, dan 3) krisis
eksistensial. Individu yang sedang mengalami krisis psikologis menunjukan reaksi
atau gejala psikologis umum yang tampak dari emotional numbing, tidak percaya,
gangguan tidur, mimpi buruk, cepat marah, selalu teringat kejadian yang
menyakitkan, mudah lupa dan hilang konsentrasi, hilangnya perasaan aman,
hilangannya kepercayaan pada orang lain merasa bersalah, meningkatnya penggunaan

alkohol dan obat-obatan, social withdrawl, mudah tergugah emosi, gelisah, gugup,
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sering sakit, flu dan coldlike symptom, mengecilkan kejadian traumatik, sangat
waspada, malu, menderita dan merasa tidak punya harapan, dan lain-lain. Krisis-
krisis yang menyebabkan munculnya reaksi psikologis yang bermasalah disebabkan
oleh krisis eksistensial yang ditandai dengan tidak memiliki tujuan hidup, terasa
hidup tidak bermakna, dan merasa tidak memiliki kebebasan untuk menentukan
keiinginan diri. Krisis situasional yang ditandai dengan ketidakmampuan dalam
mengatasi permasalahan hubungan relasi personal, ketidakmampuan mengatasi
permasalahan yang bersumber dari pendidikan yang sedang ditempuh. Krisis
perkembangan pada usia remaja yang ditandai dengan ketidakjelasan akan identitas

diri dan ketidaksiapan menjadi pribadi yang independen.

4.3 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian inj, data-data diperoleh dari beberapa sumber dan dilakukan
beberapa kegiatan. Kegiatan tersebut adalah :
. Studi kepustakaan,
Studi kepustakaan yaitu melakukan penelusuran terhadap data sekunder
seperti data jumlah mahasiswa tingkat pertama di setiap fakultas yang ada di
Universitas Islam Bandung dan titeratur-literatur bidang psikologi berupa
buku teks, karya ilmiah, jurnal dan hasil penelitian untuk mencari konsep teoti
yang akan dijadikan acuan dalam penelitian ini.
2. Penentuan subjek penelitian.
Penentuan subjek penelitian (sampel) dilakukan dengan metode systematic
random sampling di setiap fakultas. Dikarenakan ingin dilihat gambaran
krisis-krisis pstkologis yang muncul pada mahasiswa tingkat pertama program
sarjana di setiap fakultas, maka proses sampling pun akan di lakukan di
sepuluh fakultas yang ada di Universitas Istam Bandung, diantara nya adalah
Fakultas Syariah, Fakulias Dakwah, Fakultas Tarbiyah & Keguruan. Fakultas
Hukum, Fakultas Psikologi, Fakultas MIPA, Fakultas Teknik, Fakultas Ilmu

Komunikasi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, dan Fakultas Kedokteran.



3. Proses pembuatan alat ukur
Dikarenakan belum terdapat alat ukur mengenai krisis psikologis maka
peneliti akan melakukan pengembangan alat ukur dimana setiap item
pertanyaan adalah hasil penurunan dari konsep dan teori yang ada.

4. Pengumpulan data melalui kuesioner pada sampel penelitian.

4.4 Lokasi dan Subjek Penelitian

Poputasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat pertama program
sarjana di Universitas [slam Bandung. Pemilihan sampel mahasiswa tingkat satu
program sarjana didasarkan pada pertimbangan bahwa mahasiswa tersebut memasuki
masa transisi dari sekolah menengah atas yang menyecbabkan dihadapkannya pada
perubahan — perubahan. Teknik sampling yang dipilih adalah systematic random
sampling, dikarenakan sampling frame yang ada berupa daflar mahasiswa tingkat
satu program sarjana yang telah diurutkan berdasarkan nomor pokok mahasiswa di
setiap program studi dan fakultas. Sehingga dengan melakukan sampling secara
systematic diharapkan karakteristik populasi di setiap fakultas akan terwakili melatui

sampel.

4.5 Teknik Pengolahan Data

Dalam penelitian ini, setelah data terkumpul maka data akan diolah dengan
tahap sebagai berikut :
a. Mengumpulkan dan mengecek setiap data yang diperoleh berdasarkan
kelengkapan lembar kuesioner,
b. Melakukan skoring hasil setiap alat ukur yang telah diisi oleh setiap
mahasiswa.
¢. Melakukan pengujian validitas dan reliabilitas untuk melihat presisi dan

akurasi dari alat ukur yang digunakan.



d. Melakukan analisis dengan menggunakan statistika deskriptif untuk mendapat
gambaran mengenai krisis-krisis psikologis apa saja yang dominan muncul
pada mahasiswa tingkat satu program sarjana baik secara umum di
Universitas Islam Bandung maupun di tiap fakultas-fakuitas. Setelah
diperoleh gambaran krisis-krisis psikologis apa yang muncul, maka
selanjutnya akan ditakukan clustering terhadap fakultas-fakultas berdasarkan
kemiripin krisis-krisis psikologis yang muncul pada mahasiswa tingkat satu
nya. Berdasarkan hasil dari analisis cluster akan diperoleh kelompok-
kelompok fakultas mana yang mahasiswa tingkat satu nya memiliki krisis-
krisis psikologis yang serupa, sehingga akan bisa ditentukan treatment apa
yang tepat agar mahasiswa yang mempunvai krisis-krisis psikologis itu tidak
berkepanjangan dalam krisis dan dapat mengikuti proses perkuliahan dengan
baik.

4.6 Bagan Tahap-tahap Penelitian

o Adapun tahap-tahap yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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BAB Y
HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1.  Penentuan Sampel Peunelitian

Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai penentuan sampel, ditentukan
bahwa sampling yang digunakan adalah systematic random sampling. Pengambilan
sampel dilakukan di sepuluh fakultas yang ada di Unisba, dengan rincian sebagai
berikut :

Tabel 5.1 Rekapitulasi jumlah sampel tiap fakultas

Fakultas Ilmu Komunikasi RS0 31 I.
2 ~ Fakultas Kedokteran o __503—'_1 13 o I
SR Fakultas Syari'ah BT 19
4 . ' Fakultas Dakwah , 63 4
i Faluiltas Tarbivah A 13
6  Fakultas Matematika dan 1lmu Pengetahuan 7 Y
i Alam
f 7 . Fakultas Teknik | 403 26
s Fakultas Hukem 22 16
o | Fakultas Ekonomi i T 43
10 Fakultas Psikologi o3 | 15
~ total j S AR iz 204
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Berdasarkan pada Tabel 5.1 dapat terlihat bahwa mahasiswa angkatan 2016
yang akan dijadikan sampel penelitian terbanyak ada di fakultas ekonomi yaitu
sebanyak 43 orang. Pembagian jumlah sample dilakukan secara proporsional

berdasarkan total mahasiswa angkatan 2016 di setiap fakultas.

Dalam proses pengambilan data, terdapat beberapa kendala seperti mahasiswa
vang telah dipilih ternyata telah keluar, dan juga waktu pengambilan data vang
bertepatan dengan libur semester akademik, sehingga data yang terkumpul hanya

140 mahasiswa saja dengan rincian dalam Tabel 5.2 sebagai berikut :

Tabel 5.2 Realisasi Jumlah Sampel yang Terambil

Sakultas Jumlah Sampel yang Terambif
psikologi 15
fikom 30
tarbiyah 7
kedokteran 12
teknik 25
dakwah 4
mipa 10
hukum 8
ekonomi 23
syariah 6
total 140

5.2.  Pengujian Alat Ukur Krisis Psikologis

Untuk melihat presisi dan akurasi dari alat ukur yang digunakan maka,
analisis validitas dan reliabilitas yang digunakan adalah metihat nilai korelasi skor
setiap item dengan skor total serta melihat nilai alpha cronbach. Dari hasil

pengolahan data, diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 5.3 Hasil Validasi dan Reliabilitas

alat ukur krisis Jumlah reliabilitas
psikologis item yang alpha cronbach kriteria
valid
krisis eksistensial 36 0.942 reliabel
krisis identitas 21 0.885 reliabel
krisis situasional 22 0.844 reliabel

Berdasarkan tabel 5.3 terlihat bahwa alat ukur yang digunakan sudah cukup
mampu mengukur apa yang diinginkan. Karena keseluruhan item di setiap konstruk

sudah menunjukkan hasil yang vahid dan reliabel.
3.3. Pengolahan Data Penelitian
3.3.1 Hasil Pengukuran Tingkatan Krisis Psikologis Mahasiswa Tingkat

Pertama Universitas Islam Bandung

Berikut ini akan dipaparkan mengenai tingkatan krisis psikologis pada subjek

penelitian.
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Krisis Psikologis Setiap Fakulias

Gambar 4.2 Tingkatan krisis psikologis pada sitiap fakultas

Berdasarkan Gambar 4.2 mengenai hasil pengukuran krisis psikologis pada
setiap fakuitas, diperoleh gambaran rata-rata kondisi krisis psikologis pada Fakultas
Psikologi sebesar 4,5 untuk krisis identitas berada pada kategori tinggi, krisis
eksistensial sebesar 4,6 berada pada kategori tinggi dan krisis situasional sebesar 4,2
berada pada kategori tinggi. Pada Fakultas llmu Komunikasi didapat gambaran krisis
identitas sebesar 4,5 berada pada kategori tinggi, krisis eksistensial sebesar 4,5 berada
pada kategori tinggi dan krisis situasional sebesar 4,4 berada pada kategori tinggi.
Pada Fakultas Tarbivah didapat gambaran krisis identitas sebesar 4,4 berada pada
kategori tinggi, krisis eksistensial sebesar 4,6 berada pada kategori tinggi dan krisis
situasional sebesar 4,7 berada pada kategori tinggi. Pada Fakultas Kedokteran didapat
gambaran krisis identitas sebesar 4,6 berada pada kategori tinggi, krisis eksistensial
sebesar 4,8 berada pada kategori tinggi dan krisis situasional sebesar 4,5 berada pada
kategori tinggl. Pada Fakultas Teknik didapat gambaran krisis identitas sebesar 4,6
berada pada kategori tingg, krisis eksistensial sebesar 4,6 berada pada kategori tinggi
dan krisis situasional sebesar 4,2 berada pada kategori tinggi. Pada Fakultas Dakwah
didapat gambaran krisis identitas sebesar 4,2 berada pada kategori tinggi, krisis
cksistensial sebesar 4,1 berada pada kategori tinggi dan krisis situasional sebesar 3.8
berada pada kategori sedang. Pada Fakultas MIPA didapat gambaran krisis identitas

sebesar 4,6 berada pada kategori tinggi, krisis eksistensial sebesar 4,8 berada pada
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kategori tinggi dan krisis situasional sebesar 4,4 berada pada kategori tinggi. Pada
Fakultas Hukum didapat gambaran krisis identitas sebesar 4,0 berada pada kategori
sedang, krisis eksistensial sebesar 4,1 berada pada kategori tinggi dan krisis
situasional sebesar 3,8 berada pada kategori sedang. Pada Fakultas Ekonomi didapat
gambaran krisis identitas sebesar 4,1 berada pada kategori tinggi, krisis eksistensial
sebesar 4,3 berada pada kategori tinggi dan krisis situasional sebesar 4,1 berada pada
kategori tinggl. Pada Fakultas Syariah didapat gambaran krisis identitas sebesar 4,5
berada pada kategori tinggi, krisis eksistensial sebesar 4,7 berada pada kategori tinggi

dan krisis situasional sebesar 4,3 berada pada kategori tinggi.

5.3.3 Hasil Pengukuran Tingkatan Krisis Identitas Mahasiswa Tingkat Pertama

Universitas Islam Bandung

Berikut ini akan dipaparkan mengenai tingkatan krisis identitas pada subjek

penelitian.
Krisis Identitas
6.00
5.00 4.49 4.81 471 TINGGI
[x+3 =
B 4.00 378
& 300 SEDANG
2 2.00
vy
1.00 RENDAH
0.00

Pendidikan Agama Gaya Hidup Politik

Gambar 4.3 Tingkatan krisis identitas
Berdasarkan Gambar 4.3 mengenai hasil pengukuran terhadap tingkatan
setiap krisis identitas, diperoleh gambaran rata-rata tingkatan krisis identitas terkait
pendidikan sebesar 4,49 , berada pada kategori tinggi. Tingkatan krisis identitas

terkait agama yang dialami subjek sebesar 4,81 yang berada pada kategori tinggi.
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Tingkatan krisis identitas terkait gaya hidup yang dialami subjek sebesar 3,78 berada
pada kategori tinggi, Sedangkan Tingkatan krisis identitas terkait gaya hidup yang

dialami subjek sebesar 4,71 berada pada kategori sedang.

5.3.4 Hasil Pengukuran Tingkatan Krisis Eksistensial Mahasiswa Tingkat

Pertama Universitas Islam Bandung

Berikut ini akan dipaparkan mengenai tingkatan krisis identitas pada subjek

penelitian.

Krisis Eksistensial

6.00

4.00 ]
3.00 SEDANG

2.00

Skor rata-rata

1.00 | RENDAH

Q.00
Makna Hidup Tujuan hidup

Gambar 4.4 Tingkatan krisis Eksistensia)

Berdasarkan Gambar 4.4 mengenai hasil pengukuran terhadap tingkatan
setiap krisis eksistensial, diperoleh gambaran rata-rata tingkatan krisis eksistensial
terkait makna hidup sebesar 4,51 , berada pada kategori tinggi. Tingkatan krisis
eksistensial terkait tujuan hidup ,yang dialami subjck scbesar 4,68 yang berada pada

kategori tinggi.
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5.3.5 Hasil Pengukuran Tingkatan Krisis Situasional Mahasiswa Tingkat

Pertama Universitas Islam Bandung
Berikut ini akan dipaparkan mengenai tingkatan krisis situasional pada subjek
penelitian.

Krisis Situasional

6.00 |

1

| TINGGI |
@ 5.00 4.30 5.47 4.31 ;
€ 400 i
-‘é 3.00 SEDANG
5 200 . '
il T =
“ 1.00 : RENDAH
0.00 Lo
pendidikan dan orangtua dan pasangan dan
persiapan keluarga teman
pekerjaan

Gambar 4.5 Tingkatan krisis situasional
Berdasarkan Gambar 4.5 mengenai hasil pengukuran terhadap tingkatan
setiap krisis situasional, diperoleh gambaran rata-rata tingkatan krisis situasional
terkait pendidikan dan persiapan pekerjaan sebesar 4,30 , berada pada kategon tinggi.
Tingkatan krisis situasional terkait orang tua dan keluarga sebesar 4,47 yang berada
pada kategori tinggi. Tingkatan krisis situasional terkait pasangan dan teman sebesar

4,31 yang berada pada kategori tinggi.

5.4. Pembahasan

Krisis psikologis dapat terjadi ketika individu dihadapkan kepada situasi yang
dipersepsi memiliki tingkat kesulitan yang melebihi sumber daya atau
kemampuannya untuk dapat menghadapi situasi tersebut (Wiger,2003). Situasi-situasi
yang dapat menyebabkan terjadinya krisis psikologis pada seseorang tentunya akan
berbeda satu sama lainnya. Namun demikian, menurut Brammer (Wiger, 2003)

terdapat situasi yang pada umumnya akan dihadapi oteh individu yang dapat
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menimbulkan kesulitan untuk dapat beradaptasi diantaranya berasal dari tugas
perkembangannya, eksistensi individu di dalam dunia, serta situasi-situasi spesifik
yang dihadapi sesuai dengan lingkungan dimana individu tersebut berinteraksi. Pada
mahasiswa tingkat pertama tentunya akan menghadapi pula situasi-situasi yang dapat
menimbulkan krisis psikologis. Dalam tugas perkembangan, mahasiswa tingkat
pertama berada pada masa remaja akhir maka mereka akan menghadapi situasi yang
diseblut olek Erikson sebagai krisis identitas yaitu sebagai gerbang untuk menentukan
akan menjadi apa dirinya mereka di masa yang akan datang. Dalam eksistensi
individu dalam dunia terkait dengan makna hidup mereka sclama yang mercka hidup
dan mengenai tujuan hidup mereka dapat juga menimbulkan kondisi krisis psikologis,
serta situasi-situasi spesifik terkait permasalahan yang mungkin dihadapi terkait
interaksi mereka dalam lingkungan seperti masalah dalam bidang akademik atau
pekerjaan maupun relasi sosial baik dengan orang tua, teman, maupun pasanganya.

Pada mahasiswa tingkat pertama di Universitas Islam Bandung situasi-situasi
yang dapat menimbulkan krisis psikologis seperti krisis identitas, krisis cksistensial,
serta krisis situasional tidaklah terjadi. Hal ini terlihat dari hasil pengukuran ketiga
krisis tersebut terhadap 140 mahasiswa yang mewakili masing-masing fakultas. Skor
rata-rata pada masing-masing tipe krisis psikologis yaitu krisis eksistensial sebesar
4,59 poin, krisis identitas sebesar 4,44 poin dan krisis situasional yang dialami subjek
sebesar 4,33 poin yang seluruhnya berada pada kategori tinggi. Berada pada kategori
tinggi artinya subjek menghayati bahwa situasi-situasi yang dapat menyebabkan
krisis psikologis tersebut berada dibawah kemampuan dirinya sehingga situasi
pemicu tersebut bukanlah sesuatu yang mengancam yang membuat mekanisme
coping yang dimiliki individu mampu untuk memodifikasi atau mengurangi akibat
dari situasi tersebut. Pada akhirnya kondisi tersecbut membuat subjek cepat menuju ke
dalam kondisi seimbang.

Tingginya skor rata-rata pada setiap tipe krisis psikologis terjadi karena tinggi
pula skor rata-rata pada masing-masing aspek dalam setiap tipe krisis, Hal ini

menggambarkan kemampuan subjek dalam menghadapi situasi-situasi yang
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mengancam yang berasal dari ketiga situasi krisis yang umum dialami. Pada krisis
eksistensial pada aspek makna hidup, subjek berada pula pada kategori tinggi artinya,
subjek dalam menghayati hidup yang telah dijalaninya sampai saat ini sangat
bermakna dan memiliki arti bagi diri mereka, dan tidak adanya kekecewaan atas
semua yang terjadi pada diri mereka. Begitu pula pada aspek tujuan hidup, subjek
menunjukkan tingginya harapan dalam diri mereka akan masa yang akan datang
sechingga dapat memunculkan motivasi dalam diri mereka untuk mengarahkan
perilakunya guna mencapai cita-cita yang mereka harapkan (Teger,2005).

Pada krisis identitas, dari empat aspek terdapat tiga aspek yang berada dalam
kategori tinggt diantaranya, aspek pendidikan, agama, serta gaya hidup. Pada aspek
pendidikan, tingginya skor rata-rata menggambarkan bahwa subjek telah mampu
menemukan identitas diri mereka akan menjadi apa dikemudian hari. Hal ini terlihat
dalam penentuan bidang pendidikan yang ditempuh saat ini yang didasarkan oleh
pilihan sendiri bukan paksaan dari lingkungan, meyakini bidang pendidikan saat itu
sudah sesuai dengan diri mereka serta meyakini bidang tersebut akan membantu
mereka untuk menjadi sukses dikemudian hari. Tingginya skor pada aspek
pendidikan ini dapat disebabkan oleh banyak informasi mengenai bidang pendidikan
yang mereka tempuh saat ini melalui kegiata Ta’aruf, PPMB maupun perkuliahan,
sehingga mereka telah mendapat gambaran yang jelas mengenai profesi mereka yang
akan datang. Hal ini berdampak pada kejelasan mengenai kesesuaian gambaran diri
mereka dengan bidang pendidikan yang ditempuh.

Pada aspek agama, subjek memiliki skor rata-rata paling tinggi dibandingkan
aspek yang lain, hal ini menandakan tidak ada keraguan dalam diri mereka bahwa
agama yang mereka anut sesuai dengan diri mereka. Hal ini dapat menandakan
pilihan agama yang mereka anut tidak hanya didasarkan karena faktor keluarga tetapi
sudah menjadi pilihan pribadi mereka sendiri. Tingginya skor rata-rata pada aspek ini
dapat disebabkan oleh banyaknya kegiatan keagaman yang mereka Jalani selama di

Unisba, seperti mata kuliah Pendidikan Agama [slam pada semester pertama serta
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kegiata pasantren mahasiswa yang mereka ikuti pada semester kedua yang dapat
membantu mereka memahami lebih dalam mengenai agama yang mereka anut.

Pada aspek gaya hidup, subjek berada pula pada kategori tinggi artinya
mereka sudah dapat menentukan dan memilih bagaimana mereka menampiikan diri
dihadapkan orang lain baik dalam segi berpakaian maupun berperilaku tanpa hanya
sebatas mengikuti tuntutan dari lingkungan. Hal ini menggambarkan pula bahwa
mereka telah memiliki cirl mereka sendir yang berbeda dengan orang lain.

Pada aspek politik, subjek berada pada kategori sedang atau lebih rendah
daripada aspek yang lainnya. Hal ini menggambarkan bahwa subjek belum memiliki
keyakinan dalam menentukan pilihan politik mereka. Mereka masih dapat
terpengaruh oleh lingkungan disekitar mereka yang dapat menyebabkan perubahan
keyakinan atas pilihan politik mereka. Lebih rendahnya aspek politik ini dapat
disebabkan oleh tidak adanya pendidikan politik yang mereka dapati sebelumnya,
sehingga mereka kurang memiliki informasi yang cukup untuk memahami politik
dengan baik.

Datam krisis situasional, subjek memiliki skor rata-rata yang berada pada
kategori tinggi untuk seluruh aspeknya. Pada aspek pertama pada situasi pendidikan
atau perkuliahan, tingginya skor rata-rata menggambarkan bahwa situasi perkuliahan
tidak memberikan ancaman yang dapat menimbulkan krisis psikologis dengan kata
lain subjek mampu menghadapi tuntutan yang berasal dari perkuliahan saat ini
sehingga dapat kembali kepada kondisi seimbang (Wiger, 2003). Kondisi tersebut
dapat disebabkan oleh tuntutan perkuliahan yang belum terlalu berat karena masih
banyanya kuliah pengantar belum memasuki kuliah ini untuk program studi yang
mereka jalani.

Pada aspek relasi sosial baik untuk relasi orang tua maupun teman sebaya,
subjek berada pada kategori tinggi yang artinya subjek mampu untuk menhadapi
tuntutan dalam hal interaksi dengan orang lain, sehingga subjek tidak mengalami

ancaman yang dapat menimbulkan krisis psikologis.
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BAB V1
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1) Ketiga tipe krisis psikologis yaitu krisis eksistensial, krisis 1dentitas, serta
krisis situasional pada mahasiswa tingkat pertama program sarjana
Universitas Islam Bandung berada pada kategori tinggi (tidak berkrisis).
Artinya subjek memiliki kemampuan dalam menghadapi situasi-situasi yang
mengancam yang berasal dari ketiga situasi krisis tersebut sehingga dapat
berada dalam keadaan equilibrium.

2) Dari ketiga jenis krisis psikologis, krisis situasional menjadi krisis psikologis
yang rentan dialami oleh mahasiswa tingkat pertama dari seluruh fakultas
yang ada di Unisversitas Islam Bandung.

3) Pada krisis situasional, pendidikan serta pasangan dan teman menjadi aspek

yang cenderung berpeluang menimbulkan krisis psikologis.

6.2 Saran

Dari hasil peneltian yang telah dilakukan pada mahasiswa tingkat pertama
didapatkan bahwa subjek tidak mengalami krisis psikologis. Oleh karena itu
memungkinkan untuk dilakukan penelitian lanjutan pada mahasiswa tingkat
menengah dan akhir, karena tekanan atau ancaman psikologis yang akan dialami akan
lebih tinggi dibandingkan sebelumnya. Sehingga kemungkinan mahasiswa

mengalami krisis psikologis akan menjadi lebih besar pula.
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NO. TANGGAL KEGIATAN
1 1 Februari 2017 Rapat pembuatan alat ukur krisis psikologis
2 6-28 Februari 2017 | Penyusunan alat ukur krisis psikologis
3| 0Renai2017 | G samplig
4 22-28 Februari Mencari data subjek penelitian yang telah ditentukan
S 1 Maret 2017 Rapat evaluasi penyusunan alat ukur psikologis
6 2-14 Maret 2017 Perbaikan penyusunan alat ukur psikologis
7 15 Maret 2017 Rapat evaluasi perbaikan penyusunan alat ukur psikologis
8 24 Maret 2017 Rapat persiapan try out pengujian alat ukur penelitian
9 27-31 Maret 2017 Pelaksanan try out alat ukur
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13 1 Mei - 22Juli 2017 | Pengambilan data subjek penelitian di setiap fakuitas
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16 1 Agustus 2017 Pembahasan pengolahan data
17 3 Agustus — 10 _
Agustus 2017 Membuat hasil dan pembahasan
18 20 Agustus — 25

Agustus 2017

Penyusunan laporan akhir penelitian
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FAKULTAS/JURUSAN :

Dengan Hormat,

Bersama ini kami sampaikan bahwa kami bermaksud mengadakan penelitian pada mahasiswa
tingkat pertama Universitas Islam Bandung . Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka
penelitian hibah LPPM dengan judul (GAMBARAN KRISIS PSIKOLOGIS PADA MAHASISWA
TINGKAT PERTAMA PROGRAM SARJANA UNIVERSITAS ISLAM BANDUNG)

Sehubungan dengan maksud di atas, kamisangat mengharapkan bantuan Saudara untuk
bersedia mengisi instrumen penelitian ini sesuai dengan pendapat dan pengalaman vang
dimiliki. Instrumen ini dirancang sedemikian rupa sehingga tidak seorangpun dapat
menelusuri sumber informasinya. Oleh karena itu saudara diharapkan dapat memberikan
jawaban sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan sesungguhnya, dan jawaban tersebut tidak
berpengaruh terhadap kondisi saudara.

Bantuan dan partisipasi Saudara merupakan sumbangan yang sangat berharga bagi
terselenggaranya penelitian ilmiah ini. Untuk itu semuanya kami ucapkan terima kasih.

Petunjuk Pengisian

Kuesioner ini terdiri dari berbagai pernyataan yang mungkin sesuai dengan pengalaman
Bapak/Ibu/Saudara dalam menghadapi situasi hidup sehari-hari. Terdapat empat pilthan
jawaban yang disediakan untuk setiap pernyataan yaitu:

: Tidak sesuai dengan saya sama sekali, atau tidak pernah.
: Sesuai dengan saya sampai tingkat tertentu, atau kadang-kadang.

¢ Sesuai dengan saya sampai batas yang dapat dipertimbangkan, atau lumayan sering.
: Sangat sesuai dengan saya, atau sering sekali.

[FEI N -]

Selanjutnya, Bapak/Ibu/Saudara diminta untuk menjawab dengan cara memberi tanda silang
{X) pada salah satu kolom yang paling sesuai dengan pengalaman Bapak/lbu/Saudara selama
satu minggu belakangan ini. Tidak ada jawaban yang benar ataupun salah, karena itu isilah
sesuai dengan keadaan diri Bapak/Ibu/Saudara yang sesungguhnya, yaitu berdasarkan
jawaban pertama yang terlintas dalam pikiran Bapak/Ibu/ Saudara.



No

Pernyataan

Saya merasa sulit untuk beristirahat

Saya merasa bibir saya sering kering

Saya sama sekali tidak dapat merasakan perasaan positif

Saya mengalami kesulitan bernafas (misalnya: seringkali terengah-
engah atau tidak dapat bernafas padahal tidak mefakukan aktivitas
fisik sebelumnya).

Saya merasa sulit untuk meningkatkan inisiatif dalam melakukan
sesuatu

Saya cenderung bereaksi berlebihan terhadap suatu situasi

Saya merasa gemetar {misalnya: pada tangan)

Saya merasa tetah menghabiskan banyak energt untuk merasa
cemas

Saya merasa khawatir dengan situasi dimana saya mungkin menjadi
panik dan mempermalukan diri sendiri

10

Saya merasa tidak ada hal yang dapat diharapkan di masa depan

11

Saya menemukan diri saya mudah gelisah

12

Saya merasa sulit untuk bersantai

13

Saya merasa putus asa dan sedih

14

Saya tidak dapat memaklumi hal apapun yang menghalangi saya
uniuk menyelesaikan hal yang sedang saya lakukan

15

Saya merasa saya hampir panik

16

Saya tidak merasa antusias dalam hal apapun

17

Saya merasa bahwa saya tidak berharga sebagai seorang manusia

18

Saya merasa bahwa saya mudah tersinggung

19

Saya menyadari kegiatan jantung, walaupun saya tidak sehabis
melakukan aktivitas fisik (misalnya: merasa detak jantung
meningkat atau melemah)

20

Saya merasa takut tanpa alasan yang jelas

21

Saya merasa bahwa hidup tidak berarti

IPK saudara saat ini :




=

L.

Jawablah pernyataan-pernyataan dibawah ini menggunakan skala bertingkat dari dua kutub 1 dan 6, Lingkarilah salah
satu nomor yang peling sesuai dengan pengalaman saudara dari pilihan jawaban yang ada di sebelah kanan masing-
masing pernyataan.

Saya Selaly merasa: 1 ZJ 3 \ | rs 6
! Bosan Antusias
Saya melihat hidup 1 2[3[a]s 6
2 sebagai: rutinitas saja Sesualu yang menarik
Dalam hidup, saya: 1 ZLZ-} I 4T5 6
3 tidak memiliki tujuan hidup memiliki tujuan hidup yang jelas
4 Keberadaan diri saya: 1 2FL4 TS 6
tidak berarti bermakna
Setiap hari adalah: 1 2[3]als 6
° persis sama sesuaty yang baru dan berbeda
Apabila saya bisa 1 2{3]als 6
6 |memilih: saya tidak ingin dilahirkan ke saya ingin hidup seperti ini 9 kali
dunia ini lagi
Setelah pensiun, saya 1 ZJ 3 Tﬂ S 6
7 akam: beristirahat, tidak ingin melakukan sesuatu yang menarik
mengerjakan apapun lagi vang selalu saya ingin kerjakan
Usaha saya untuk 1 213|465 6
8 |meraih tujuan hidup: tidak menghasilkan apapun selaly mendapatkan kemajuan
untuk dapat memenuhinya
Hidup saya terasa: 1 213141]5 6
9 Kosong, dipenuhi kekecewaan berjalan dengan sesuatu yang
menyenangkan
Saya merasa hidup b 213)|14])65 6
10 |Yang saya jalani Tidak berharga Sangat Berharga
selama ini:
Dalam berfikir tentang 1 2131415 &
11 |hidup saya, saya: sering heran mengapa saya ada selalu mendapatkan alasan untuk
berada disini
Saya melihat bahwa 1 2 Fﬁi 5 6
12 |dunia: sangat membingungkan saya sangat bermakna dalam higup saya
Saya adalah: 1 2 Ji l 4 l 5 [
13 Orang yang sangat tidak sangat bertanggung jawab
bertanggung jawab
Saya meyakini bahwa 1 2 l 3 l 4I5 6
manusia:
14 dibatasi oleh keturunan dan diherikan kebebasan penuh unt::kT
‘ lingkungan menentukan pilihan hidup
Berkaitan dengan 1 2 Jj F rs 6
15 |menghadapi kematian,
saya: tidak siap dan takut siap dan tidak takut
Berkaitan dengan 1 2 L 3 l 4J 5 6 ]

16

bunuh diri, saya telah :

’-berﬁkir ity sebagai jalan keluar

tidak pernah terplkir sedikit pun




—==-r

CorwE—eE

Saya menganggap
kemampuan saya

] 1 23 fa|s [ 6

Tidak ada

sangat baik

21

saya tempuh saat ini;

22

17 {untuk menemukan
tujuan hidug,
sepertinya:
Hidup saya: 1 2[3]a]s 6
18 Beradaz diluar genggaman sa'ya dalam genggaman saya dan saya
dan dikontrol oleh orang lain
. dapat mengontrolnya
Menghadapi tugas —\ 1 2 I 3 l 4] 5 6
sehari-hari saya ] 1 i
19 adalah: sesuaty yang menyakitkan dan sebuah sumber kenikmatan dan
' pengalaman yang membosankan kepuasan
Saya telah 1 2[3]afs 6
20 |menemukan: tidak ada misi dan tujuan dalam ) .
. tujuan hidup yang menyenangkan
hidup
Saya rasa jurusan yang | 1 :ﬂ 3 1 a Ls l 6

Tidak sesuai dengan keinginan

Ketika melihat agama,
Saya:

23

Tidak tertarik mendalam! |

Saya menemukan diri
saya:

saya
1 IR 6

i —

Sesuai dengan keinginan saya

Tertarik mendalami

: BRI

6

Bingung dengan gaya hidup yang
akan saya pilih

Telah menemukan gaya hidup yang
sesual untuk saya

24

Dalam menentukan
pitihan politik, saya:

1 1]3]a]s

6

Mengikuti keyakinan orang tua
atau orang lain

Mengikuti keyakinan saya sendiri

26

kegiatan keagamaan,
saya:

Saat ini saya: T 1 | 2 l 3 ]:«U 5 b |
!——* . -
25 Befum mengetahui arah mana Me“SEta:w SECdaAfa pastlharah r:ana
yang ditempuh untuk berkarier yang harus |ter.npu vt
I berkarier
Dalam mengikuti 1 2T3 I 4i 5 6

Mengikuti golongan lslam yang
sama dengan keluarga saya,
tanpa mempertanyakan
mengapa

Mengikuti golongan Islam yang
sesuai keyakinan saya setelah saya
mencari tahu lebih jauh

Mengenal peran pria

6

1 {ﬂ 3lals

Saya hanya ingin berhubungan
dengan banyak arang.

27 |dan wanita dalam Tidak serius Benar-benar serius
pernikahan saya: mempertimbangkannya | mempertimbangkannya
28 Politik menurut saya : 1 2 5 | 6
Membaosankan Menarik _\
29 Dalam menjalankan 1 | 2 5 6
kutiak, saya: Ragu akan kemampuan saya Yakin akan kemampuan saya
Tentang Agama, saya: i 2 5 &
tidak banyak memikirkan telah mempertimbangkannys
30 tentang agama dan tidak sendiri dan tahu apa yang bisa saya
mengeganggu saya dalam percaya.
menenentukan satu arah atau
yang lain
Saya memilih: 1 2 5 &
untuk tidak punya teman dekat,
11 puny t teman dekat saya berdasarkan nilai

dan kesamaan tertentu yang tefah
saya putuskan sendiri

e ——



Saya: 1 2{3|a]s 6
32 Tidak akan pernah tertibat dalam Akan terlibat untuk mengetahui apa
politik yang dapat percaya secara politis
Saya yakin, bahwa: 1 2 | 3 ] 4 | 5 &
33 Pilihan karir gt Ko Qe karir yang saya plih sendiri adalab
arang tua saya adalah yang .
rerbaik yang terbaik
Saya merasa: 1 2 I 3] 4 | 5 6
Agama membuat saya lebih terarah
20 Agama membingungkan saya mengenai benar dan salah
sekarang. Saya terus mengubah
pandangan saya tentang apa
yang benar dan salah bagi saya.
Mengenai pilihan 1 2 | 3 | 4 I 5 6
35 rekreasi, saya: dapatkan dari orang tua saya dan dapatkan dari mencoba segala hal
saya belum benar-benar berdasarkan keinginan sendiri
mencoba hal lain.
Politik adalzh sesuatu 1 2[3fa]s 6
yang tidak pernah bisa | 0leh karena itu Saya tidak peduli Tapi saya pikir penting untuk
3¢ |52Y@ yakini karena mengetahui apa yang dapat saya

keadaan berubah
begitu cepat :

berdiri dan percaya secara pofitis.




Jawablah pernyataan-pernyataan dibawah ini menggunakan skala bertingkat dari dua kutub 1 dan 6, Lingkarilah
salah satu nomor yang paling sesual dengan pengalaman saudara dari pilihan jawaban yang ada dl sebelah kanan
masing-masing pernyataan.

1 tPK yang saya dapatkan 1 2 l 3 [4 | 5 6
membuat saya : kecewa puas
Kritik dosen atas tugas yang 1 2 | 3 | q | 5 6

2 |saya kerjakan membuat .

terpuruk antusias
saya:
mata kuliah yang saya tidak 1 2 I 3 | 4 I 5 &
3 |kuasai membuat saya :
putus asa bersemangat
perselisihan saat diskusi 1 2 | 3 | 4 l 5 6

dengan dosen saya :

memendam kekesalan

dapat teratasi

perbedaan pendapat

1

6

5 .
dengan teman: memicu kekesalan sesuatu yang dimaklumi
tanggungjawab saya 1 2 | 3 | 4 | 5 6
6 [sebagai mahasiswa: membuat lelah secara dapat sava ialani dengan eni
a
psikologis pat saya jalani dengan enjoy
. kewajiban untuk mencari 1 2 | 3 [4 | 5 6
pekerjaan: merisaukan pikiran saya akan terlewati dengan mudah
8 pekerjaan yang akan saya 1 2|1 3|a4]S5 6
dapatkan; mengkhawatirkan yakin mendapatkan yang baik
aktivitas yang saya lakukan 1 2|13 |a|>s 6
9 (saatini: jal
dipenuhi kekecewaan berjalan dengan sesuatu yang
menyenangkan
10 aktivitas yang saya lakukan 1 2|1 3] 4 5 [
saatini: menjenuhkan bersemangat
orangtua saya terhadap 1 2|13)14]5s e
11{pekerjaan/ masa depan
menuntut membebaskan
saya:
relasi saya dengan 1 2 I 3 I 4 | 5 6
12 |orangtua; terdapat pertengkaran dan
rukun
mengganggu
pertengkaran saya dengan 1 2 | 3 l 4 I 5 6
13 |pasangan i
mengganggy aktlvitas dapat saya plsahkan.dengan
urusan yang lain
berakhirnya hubungan saya 1 2 l 3 l q | 5 ()
14| denga n:
€an pasangan: membuat terpuruk tetap bersemangat
teman atau pasangan saya 1 2 | 3 | 4 I 5 6

15

mengecewakan dan
membuat saya :

meniauhinya

masih bisa bereiast dengannya

16

meninggalnya salah satu
anggota keluarga membuat
saya:

1

6

tidak berdaya

dapat mengendalikan perasaan

17

sahabat saya:

1

6

senang dekat dengan saya

menjauhi saya




el

penyakit yang dimiliki salah 1 ‘ 3W 4 ‘ 5 6
18 |satu keluarga: _ saya dapat tegar untuk memberi
membuat saya bersedih
dukungan
periakuan tidak 1 I 3 I 4 I 5 ]
menyenangkan dari oran
19 . yenang g ; dapat saya ungkapkan agar dapat
lain: saya abaikan .
selesai masalahnya
tanggungjawab saya di 1 | 3 I 4 l 5 6
20 |kegiatan organisasi
menimbulkan perasaan: tertekan menyenangkan
padatnya jadwal aktivitas 1 | 3 | 4 l 5 6
21 [saya: dapa tur dan buk t
Y sulit terbagi dan melelahkan patsaya at an suaty
masalah
| tuntutan yang diberikan 1 [3]als 6
oleh orangtua: meresahkan saya jadikan sebagai acuan

silahkan tuliskan hal - hal yang menjadi masalah anda, namun belum tercantum di atas
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GAMBARAN KRISIS PSIKOLOGIS MAHASISWA TINGKAT PERTAMA
PROGRAM SARJANA UNIVERSITAS ISLAM BANDUNG

"Rizka Hadian Permana, 2 Miki Amrilya Wardati, > Dwi Agustin Nuriani Sirodj

13 Fakultas Psikologi Universitas Islam Bandung
e-mail ; 'rizka hadian@yahoo.com

Abstract. This research is one of clinical psychology studied The variables used in this siudy were
psychological crisis that refers 1o the theory of Wiger in 2003, This study focused on the psychological
crisis experienced by first graders of undergraduate program in Bandung [slamic University, where
students faces a new academic rules and new social demands in the college environment. Types of
psychological crisis that measured ai this study were 1) identity crisis, 2} situational crisis, and 3j
existential crisis. Samples were taken by systematic random sampling method in each faculty in Bandung
Islamic University. The research design used descriptive analysis and results of this research showed that
studeunts did not experience the three types of psychological crisis.

Key words : identity crisis. situctional crisis, existential crisis,

Absirak

Penelitian ini merupakan penelitian dalam bidang psikologi klinis. Variabel yang diteliti dalam penelitian
i adalah krisis psikologis yang mengacu pada teori dari Wiger pada tahun 2003, Studi ini fokus pada
krisis psikologis yang dialami oleh mahasiswa tingkat pertama program sarjana Universitas Islam
Bandung, dimana mahasiswa tersebut menghadapi tututan akademis maupun tuntulan sosial yang baru di
tingkungan perguruan tinggi. Pengukuran vang dilakukan menyangkul jenis — jenis krisis psikologis yang
dialami yaitu 1) krisis perkembungan, 2} krisis situasional. dan 3) krisis eksistensial. Sampel dipilih
menggunakan metode systematic random sampling di setiap fakultas. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah studi deskriptif. Hasil peneclition didapatkan gambaran bahwa mahasiswa tidak
mengalami ketiga tipe krisis psikologis yaitu krisis identitas, krisis situasional, dan krisis eksistensial.

Kata kunci: krisis eksistensial, krisis identitas, krisis situasional

1. Pendabhuluan

Krisis psikologis merupakan kondisi dimana individu berhadapan dengan situasi yang
menjadi halangan bagi pencapaian tujuan hidup. Hambatan tersebut tidak lagi dapat
diselesaikan dengan cara penyelesaian masalah yang biasa dipakai, sehingga kegagalan
upaya mengatasi masalah tersebut memunculkan periode disorganisasi dan emosi vang
kacau. (Wiger, 2003). Penelitian yang diajukan dalam proposal ini dimaksudkan untuk
melakukan pengembangan alat ukur mengenai krisis psikologis vang mengacu pada
konsep teori yang dari Wiger pada tahun 2003.

Erikson memaparkan mengenai tahap perkembangan kepribadian seseorang disertai
potensi kegagalan dalam pencapaian tahap tersebut. Adanya tahap - tahap
perkembangan tersebut yang memberikan peluang pada individu untuk mengalami
krisis psikologis saat pencapaiannya terhambat. Berhasil atau tidaknya dalam melewati
krisis psikologis pada individu memberi pengaruh pada tahap kehidupan yang harus
dijaianinya (Erikson, 1968).

Mahasiswa didefinisikan sebagai seseorang yang scdang dalam proses menimba ilmu
ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk
perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan
universitas Masa transisi dari usia sekolah menengah atas menuju masa perkuiiahan

melibatkan banyak perubahan. Perubahan - perubahan yang terjadi memungkinkan
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munculnya kondisi stres (Santrock, 2004). Mahasiswa seringkali mengalami stres yang
dikarenakan faktor psikososial, dimana mahasiswa tidak merespon secara tepat dan
akurat terhadap stresor misalnya terhadap situasi lingkungan yang baru, Kondisi
tersebut dapat mempengaruhi proses belajar mengajar pada mahasiswa karena pada
gangguan ini seseorang akan mengalami distorsi pemrosesan informasi. Hal ini dapat
mengganggu kemampuan memusatkan perhatian, menurunkan daya ingat, dan lain-lain.
Sehingga dapat mengganggu proses belajar pada mahasiswa(Chandratika & Purnawati,
2014). Menurut Caplan {Wiger,2003), suatu krisis psikologis dapat berlangsung selama
empat sampai enam minggu. Berlangsungnya krisis tersebut bergantung pada kekuatan
krisis dan faktor individual. Pada saat krisis berlangsung, individu memperlihatkan
ketidakstabilan dan terhambatnya fungsi individu dalam area yang penting.

Menurut Erikson (Robinson, 2008), krisis merupakan periode yang normal dialami oleh
individu di masa perkembangan hidupnya. Untuk mencegah individu mengalami
masalah yang lebih berat ketika ada di periode krisis psikologis, maka perlu diberikan
pencegahan maupun bantuan yang konstruktif (Caplan, dalam Robinson 2008).
Mahasiswa program sarjana Universitas [slam Bandung dengan situasi — situasi yang
memungkinkan dimaknakan sebagai stressor, sebenarnya sudah mendapatkan berbagai
macam kegiatan yang disediakan oleh pihak universitas yang tujuannya membantu
penyesuaian dalam situasi perkuliahan maupun situasi peralihan masa remaja ke masa
dewasa awal. Kegiatan tersebut diataranya merupakan kegiatan orientasi di awal masa
kuliah maupun kegiatan yang tujuannya untuk pengembangan diri mahasiswa itu
sendiri.

Pada penelitian ini, teori krisis psikologis akan diterapkan pada mahasiswa tingkat
pertama program Sarjana Universitas Islam Bandung. Pemilihan mahasiswa tingkat
pertama sebagat objek penelitian didasarkan pada mahasiswa tingkat pertama yang
rentan mengalami krisis yang diakibatkan oleh perubahan situasional dalam hal sistem
pendidikan yang berbeda dari sekolah menengah atas ke perguruan tinggi Pencliti
bermaksud mengetahui kondisi psikologis khususnya gambaran krisis psikologis yang
dialami oleh mahasiswa tingkat satu dan mengetahui pengelompokan kondisi krisis
psikologis yang dialami di setiap fakultas di Universitas Islam Bandung.

2. Metodologi Penelitian

Adapun tahap-tahap yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

Berikut ini akan dipaparkan mengenai tingkatan krisis psikologis pada subjek
penelitian.

Krisis Psikologis
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Gambar 2 Tingkatan krisis psikologis

Berdasarkan Gambar 2 mengenai hasil pengukuran terhadap tingkatan setiap krisis
psikologis. diperoleh skor rata-rata tingkatan krisis eksistensial subjek sebesar 4,59 ,
berada pada kategori tinggi. Tingkatan krisis identitas yang dialami subjek sebesar 4,44
yang berada pada kategori tinggi. Sedangkan Tingkatan krisis situasional yang dialami
subjek sebesar 4,33 berada pada kategori Tinggi.




Berikut ini akan dipaparkan mengenai tingkatan krisis identitas pada subjek penelitian.

Krisis Identitas

6.00
6 | TINGGI
" . :
® 4.00
£ 300 | SEDANG |
(] Y ST AN a0 w00 | |
E 2.00 :
" %80 | m—:mm
0.00

Pendidikan Agama GayaHdup Polfitik

Gambar 3 Tingkatan krisis identitas

Berdasarkan Gambar 3 mengenai hasil pengukuran terhadap tingkatan setiap krisis
identitas, diperoleh gambaran rata-rata tingkatan krisis identitas terkait pendidikan
sebesar 4,49 , berada pada kategori tinggi. Tingkatan Krisis identitas terkait agama yang
dialami subjek sebesar 4,81 yang berada pada kategori tinggi. Tingkatan krisis identitas
terkait gaya hidup yang dialami subjek sebesar 3,78 berada pada kategori tinggi,
Sedangkan Tingkatan krisis identitas terkait gaya hidup yang dialami subjek sebesar
4,71 berada pada kategori sedang.

Berikut ini akan dipaparkan mengenai tingkatan krisis identitas pada subjek penelitian.
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Gambear 4 Tingkatan krisis Eksistensial

Berdasarkan Gambar 4 mengenai hasil pengukuran terhadap tingkatan setiap krisis
eksistensial, diperoleh gambaran rata-rata tingkatan krisis eksistensial terkait makna
hidup sebesar 4,51 | berada pada kategori tinggi. Tingkatan krisis eksistensial terkait
tujuan hidup ,yang dialami subjek sebesar 4,68 yang berada pada kategori tinggi.

Berikut ini akan dipaparkan mengenai tingkatan krisis situasional pada subjek
penelitian,
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Gambar 5 Tingkatan Krisis situasional

Berdasarkan Gambar 5 mengenai hasil pengukuran terhadap tingkatan sctiap krisis
situasional, diperoleh gambaran rata-rata tingkatan krisis situasional terkait pendidikan
dan persiapan pekerjaan sebesar 4,30 , berada pada kategori tinggi. Tingkatan krisis
situasional terkait orang tua dan keluarga scbesar 4,47 yang berada pada kategori tinggi.
Tingkatan krisis situasional terkait pasangan dan teman sebesar 4,31 yang berada pada
kategori tinggi.

Krisis psikologis dapat terjadi ketika individu dihadapkan kepada situasi yang
dipersepsi memiliki tingkat kesulitan yang melebihi sumber daya atau kemampuannya
untuk dapat menghadapi situasi tersebut (Wiger,2003). Situasi-situasi yang dapat
menyebabkan terjadinya krisis psikologis pada seseorang tentunya akan berbeda satu
sama lainnya. Namun demikian, menurut Brammer (Wiger, 2003) terdapat situasi yang
pada umumnya akan dihadapi oleh individu yang dapat menimbulkan kesulitan untuk
dapat beradaptasi diantaranya berasal dari tugas perkembangannya, eksistensi individu
di dalam dunia, serta situasi-situasi spesifik yang dihadapi sesuai dengan lingkungan
dimana individu tersebut berinteraksi. Pada mahasiswa tingkat pertama tentunya akan
menghadapi pula situasi-situasi yang dapat menimbulkan krisis psikologis. Dalam tugas
perkembangan, mahasiswa tingkat pertama berada pada masa remaja akhir maka
mereka akan menghadapi situasi yang disebut olek Erikson sebagai krisis identitas yaitu
sebagai gerbang untuk menentukan akan menjadi apa dirinya mercka di masa vang akan
datang. Dalam eksistensi individu dalam dunia terkait dengan makna hidup mereka
selama yang mereka hidup dan mengenai tujuan hidup mereka dapat juga menimbulkan
kondisi krisis psikologis, serta situasi-situasi spesifik terkait permasalahan yang
mungkin dihadapi terkait interaksi mereka dalam lingkungan seperti masalah dalam
bidang akademik atau pekerjaan maupun relasi sosial baik dengan orang tua, teman,
maupun pasanganya.

Pada mahasiswa tingkat pertama di Universitas [slam Bandung situasi-situasi yang
dapat menimbulkan krisis psikologis seperti krisis identitas, krisis eksistensial, serta
krisis situasional tidaklah terjadi. Hal ini terlihat dari hasil pengukuran ketiga krisis
tersebut terhadap 140 mahasiswa yang mewakili masing-masing fakultas. Skor rata-rata
pada masing-masing tipe krisis psikologis yaitu krisis eksistensial sebesar 4,59 poin,
krisis identitas sebesar 4,44 poin dan krisis situasional yang dialami subjek sebesar 4,33
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poin yang seluruhnya berada pada kategori tinggi. Berada pada kategori tinggi artinya
subjek menghayati bahwa situasi-situasi yang dapat menyebabkan krisis psikologis
tersebut berada dibawah kemampuan dirinya sehingga situasi pemicu tersebut bukanlah
sesuatu yang mengancam yang membuat mekanisme coping yang dimiliki individu
mampu untuk memodifikasi atau mengurangi akibat dari situasi tersebut. Pada akhirnya
kondisi tersebut membuat subjek cepat menuju ke dalam kondisi seimbang.

Tingginya skor rata-rata pada sctiap tipe krisis psikologis terjadi karena tinggi pula skor
rata-rata pada masing-masing aspek dalam setiap tipe krisis. Hal ini menggambarkan
kemampuan subjek dalam menghadapi situasi-situasi yang mengancam yang berasal
dari ketiga situasi krisis yang umum dialami. Pada krisis eksistensial pada aspek makna
hidup, subjek berada pula pada kategori tinggi artinya, subjek dalam menghayati hidup
vang telah dijalaninya sampai saat ini sangat bermakna dan memiliki arti bagi diri
mereka, dan tidak adanya kekecewaan atas semua yang terjadi pada diri mereka. Begitu
pula pada aspek tujuan hidup, subjek menunjukkan tingginya harapan datam diri mereka
akan masa yang akan datang sehingga dapat memunculkan motivasi dalam diri mereka
untuk mengarahkan perilakunya guna mencapai cita-cita yang mereka harapkan
(Teger,2005).

Pada krisis identitas, dari empat aspek terdapat tiga aspek yang berada dalam kategori
tinggi diantaranya, aspek pendidikan, agama, serta gaya hidup. Pada aspek pendidikan,
tingginya skor rata-rata menggambarkan bahwa subjek telah mampu menemukan
identitas diri mereka akan menjadi apa dikemudian hari. Hal ini terlihat dalam
penentuan bidang pendidikan yang ditempuh saat ini yang didasarkan oleh pilikan
sendiri bukan paksaan dari lingkungan, meyakini bidang pendidikan saat itu sudah
sesuai dengan diri mereka serta meyakini bidang tersebut akan membantu mereka untuk
menjadi sukses dikemudian hari. Tingginya skor pada aspek pendidikan ini dapat
discbabkan oleh banyak informasi mengenai bidang pendidikan yang mereka tempuh
saat ini mefalui kegiata Ta'aruf, PPMB maupun perkuliahan, sehingga mercka telah
mendapat gambaran yang jelas mengenai profesi mereka yang akan datang. Hal ini
berdampak pada kejelasan mengenai kesesuaian gambaran diri mereka dengan bidang
pendidikan yang ditempuh.

Pada aspek agama, subjek memiliki skor rata-rata paling tinggi dibandingkan aspek
vang lain, hal ini menandakan tidak ada keraguan dalam diri mereka bahwa agama yang
mercka anut sesuai dengan diri mereka. Hal ini dapat menandakan pilihan agama vang
mereka anut tidak hanya didasarkan karena faktor keluarga tetapi sudah menjadi pilihan
pribadi mereka sendiri. Tingginya skor rata-rata pada aspek ini dapat disebabkan oleh
banyaknya kegiatan keagaman yang mereka jalani selama di Unisba, seperti mata kuliah
Pendidikan Agama Islam pada semester pertama serta kegiata pasantren mahasiswa
vang mereka ikuti pada semester kedua yang dapat membantu mereka memahami lebih
dalam mengenai agama yang mereka anut.

Pada aspek gaya hidup, subjek berada pula pada kategori tinggi artinya mereka sudah
dapat menentukan dan memilih bagaimana mereka menampitkan diri dihadapkan orang
lain baik dalam segi berpakaian maupun berperilaku tanpa hanya sebatas mengikuti
tuntutan dari lingkungan, Hal ini menggambarkan pula bahwa mereka telah memiliki
ciri mereka sendiri yang berbeda dengan orang lain.
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Pada aspek politik, subjek berada pada kategori sedang atau lebih rendah daripada aspek
yang lainnya. Hal ini menggambarkan bahwa subjek belum memiliki keyakinan dalam
menentukan pilihan politik mereka. Mereka masih dapat terpengarub oleh lingkungan
disekitar mereka yang dapat menyebabkan perubahan keyakinan atas pilihan politik
mereka. Lebih rendahnya aspek politik ini dapat disebabkan oleh tidak adanya
pendidikan politik yang mereka dapati sebelumnya, sehingga mereka kurang memiliki
informasi yang cukup untuk memahami politik dengan baik.

Dalam krisis situasional, subjek memiliki skor rata-rata yang berada pada kategori
tinggi untuk seluruh aspeknya. Pada aspek pertama pada situasi pendidikan atau
perkuliahan, tingginya skor rata-rata menggambarkan bahwa situasi perkuliahan tidak
memberikan ancaman yang dapat menimbulkan krisis psikologis dengan kata lain
subjek mampu menghadapi tuntutan yang berasal dari perkuliahan saat ini sehingga
dapat kembali kepada kondisi seimbang (Wiger, 2003). Kondisi tersebut dapat
disebabkan oleh tuntutan perkuiiahan yang belum terlalu berat karena masih banyanya
kuliah pengantar belum memasuki kuliah ini untuk program studi yang mereka jalani.
Pada aspek relasi sosial baik untuk relasi orang tua maupun teman sebaya, subjek
berada pada kategori tinggi yang artinya subjek mampu untuk menhadapi tuntutan
dalam hal interaksi dengan orang lain, sehingga subjek tidak mengalami ancaman yang
dapat menimbulkan krisis psikologis.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut ketiga tipe krisis psikologis yaitu krisis eksistensial, krisis identitas, seria krisis
situasional pada mahasiswa tingkat pertama program sarjana Universitas Islam Bandung
berada pada kategori tinggi (tidak berkrisis). Artinya subjek memiliki kemampuan
dalam menghadapi situasi-situasi yang mengancam yang berasal dari ketiga situasi
krisis tersebut sehingga dapat berada dalam keadaan equilibrium. Dari ketiga jenis krisis
psikologis, krisis situasional menjadi krisis psikologis yang rentan dialami oleh
mahasiswa tingkat pertama dari seluruh fakultas yang ada di Universitas lslam
Bandung. Pada krisis situasional, pendidikan serta pasangan dan teman menjadi aspek
yang cenderung berpeluang menimbulkan krisis psikologis.
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